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ABSTRAK 

 

KOMITE AUDIT, ASIMETRI INFORMASI, ARUS KAS 

OPERASI, KUALITAS AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN DAN 

LEVERAGE PADA MANAJEMEN LABA 

 (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018) 

 

Oleh: 

Anggi Dwi Cahyani Putri 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji komite audit, asimetri informasi, 

arus kas operasi, kualitas audit, ukuran perusahaan dan leverage pada manajemen 

laba. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Jumlah 

sampel yang digunakan adalah 135 perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Teknik analisis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba, (2) asimetri 

informasi berpengaruh terhadap manajemen laba, (3) arus kas operasi tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, (4) kualitas audit berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba, (5) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba dan (6) leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 

 

Kata Kunci:  Manajemen Laba, Komite Audit, Asimetri Informasi, Arus Kas 

Operasi, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan , Leverage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perusahaan dihadapkan dengan persaingan yang sangat tinggi untuk dapat 

eksis dalam pasar global, khususnya untuk industri manufaktur di Indonesia. 

Perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dari perusahaan 

lainnya. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang 

bermutu bagi konsumennya, tetapi mampu mengelola keuangan dengan baik, 

artinya kebijkan pengelolaan keuangan harus dapat menjamin kelangsungan 

usaha perusahaan. Manajemen tentunya berharap bahwa laporan keuangan 

yang dihasilkan dapat memberikan hasil yang baik bagi perusahaan dan para 

penggunaan laporan keuangan dapat mengambil keputusan yang 

menguntungkan bagi perusahaan.Laporan keuangan merupakan laporan yang 

menggambarkan suatu kinerja keungan perusahaan dalam suatu periode 

akuntansi. Menurut Belkaoui(2006) menyebutkan bahwa laporan keuangan 

merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh 

manajer atas sumber daya pemilik. Laporan keuangan memiliki peran yang 

sangat penting bagi suatu perusahaan dan bagi pihak-pihak eksternal untuk 

mengambil keputusan. 

 Manajemen sangat berperan penting dalam relevansi dan keandalan 

laporan keuangan perusahaan manajemen seringkali melakukan manipulasi 

angka-angka didalam laporan keuangan sehingga menunjukkan kondisi 

perusahaan yang seakan-akan memiliki prestasi yang bagus dan baik 

walaupun sebenarnya perusahaan tersebut sedang tidak dalam kondisi yang
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baik. Tindakan tersebut dilakukan agar para pengguna laporan keuangan 

perusahaan tetap menaruh kepercayaan kepada perusahaan tersebut dan 

menarik para investor untuk mau berinvestasi. Penyimpangan dalam 

pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen salah satunya adalah 

mempengaruhi tingkat laba yang disajikan dalam laporan keuangan. Tindakan 

ini disebut manajemen laba (Earnings management).  

 Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk 

mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan 

dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 

keungan menurut Sulistyanto (2008). Manajemen laba (earnings management) 

merupakan salah satu bidang amatan yang menarik dalam penelitian di bidang 

akuntansi dalam beberapa dekade terakhir (Healy, 1985). Manajemen laba 

merupakan pilihan yang dapat dilakukan manajer dengan memanfaatkan 

kebijakan akuntansi untuk mencapai pelaporan laba tertentu (Scott, 2015). 

 Terdapat fenomena mengenai manajemen laba yang terjadi pada PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) mengenai kejanggalan laporan keuangan 

pada tahun buku 2017.Harga saham PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk (AISA) 

menurun 92,8% dari Rp 2.360 pada april 2017 menjadi Rp 168 per lembar 

dalam kurun waktu setahun. Laporan keuangan AISA per 31 Desember 2017 

yang baru dibukukan pada 29 Juni 2018 menyatakan bahwa pendapatan 

perusahaan menurun 24,8% menjadi Rp 4,92 triliun dari tahun 2016 Rp 6,54 

triliun. AISA mengalami rugi bersih senilai Rp 551,9 miliar dan pada tahun 

2016 AISA meraih laba bersih sebesar Rp 593,4 miliar. Auditor menemukan 
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pencatatan keuangan dalambuku besar AISA yang menyatakan bahwa adanya 

perbedaan  perincian transaksi dan data keuangan lain dengan pencatatan 

keuangan yang digunakan oleh auditor keuangan dalam melakukan audit 

laporan keuangan untuk tahun buku 2017. AISA melakukan peningkatan laba 

yang berlebihan pada tahun 2017 sebesar Rp 4 Miliyar. Peningkatan laba 

dilakukan oleh manajemen lama AISA karena manajemen lama tidak 

melakukan pengungkapan pada laporan keungan secara memadai kepada 

pemangku kepentingan. Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

(RUPST) AISA yang berlangsung pada 27 Juli 2018 menyatakan bahwa 

laporan keuangan tahun 2017 ditolak oleh RUPST. (kontan.co.id) 

 Pada tahun 2018beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

mengalami penurunan pada laba yang ada di perusahaan. 

Tabel 1.1 

1Perusahaan yang memiliki notasi khusus pada laporan keuangan 

No Kode Tahun Laba Bersih 

1 ARGO 2016 Rp 25,717,177 

  2017 Rp 14,871,847 

2 IMPC 2016 Rp 125,823 

  2017 Rp 91.303 

3 AISA 2016 Rp593,48 

  2017 Rp551,90 

4 MRAT 2016 Rp 5,549,465,678 

  2017 Rp 1,283,332,109 

Sumber: www.idx.co.id 

 Dari hasil data olahan diatas dapat dilihat bahwa beberapa emiten di sektor 

manufaktur mengalami fenomena dimana laba pada perusahaan mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya. Perusahaan yang mengalami penurunan 

http://www.idx.co.id/
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laba tersebut adalah perusahaan yang mendapatkan notasi khusus karena 

memiliki kejanggalan pada laporan keuangan.Fenomena tersebut menjelaskan 

bahwa terdapat manajemen perusahaan yang tidak jujur dalam melaporkan 

keuangan perusahaan, sehingga lapran keuangan pada perusahaan memiliki 

kejanggalan. Adanya manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh 

manajemen akan menjadikan suatu perusahaan melakukan manajemen laba, 

karena manajemen akan melakukan manipulasi laba untuk mencapai 

peningkatan laba agar laba menjadi signifikan, dengan adanya hal tersebut 

akan berdampak pada menurunnya kepercayaan bagi pengguna informasi 

laporan keuangan perusahaanKurniawansyah (2018). 

 Menurut Dechow et. al (1995) manajemen laba terjadi ketika manajer 

menggunakan judgement dalam laporan keuangan dan penyusunan transaksi 

untuk mengubah laporan keuangan sehingga menyesatkan stakeholders 

mengenai kinerja ekonomi perusahaan atau untuk memengaruhi hasil yang 

berhubungan dengan kontrak yang tergantung pada angka akuntansi. 

Manajemen laba sebenarnya tidak menyalahi prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku umum, akan tetapi manajemen laba ini dapat menurunkan kualitas 

laporan keuangan perusahaan yang dampaknya dapat merugikan pihak 

pengguna laporan keuangan eksternal maupun investor. Berdasarkan beberapa 

penelitian terdahulu, manajemen laba ini diproksikan dengan total akrual, 

dimana total akrual ini terdiri dari dua jenis yaitu discretionary accruals yang 

merupakan komponen akrual yang berasal dari manajemen laba yang 

dilakukan manajer, dan non discretionary accruals merupakan komponen 
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akrual yang terjadi seiring dengan perubahan dari aktivitas perusahaan itu 

sendiri (Wirayana dan Sudana, 2018) munculnya kesempatan bagi manajemen 

untuk melakukan manipulasi laba itu terjadi ketika perusahaan mengetahui 

kinerja keuangannya yang kurang maksimal dan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 Beberapa faktor yang dapat memengaruhi manajemen laba diantaranya 

adalah komite audit, asimetri informasi, arus kas operasi, kualitas audit dan 

ukuran perusahaan. Pembentukan komite audit dalam perusahaan merupakan 

hal penting untuk meminimalisir perilaku manajer dalam melakukan 

manajemen laba, serta mengurangi terjadinya konflik kepentingan dan 

memastikan pencapaian tujuan perusahaan (Bedard et al., 2004; Xie etal., 

2003). Efektivitas komite audit diukur melalui karakteristik yang dimiliki, 

antara lain ukuran dan aktivitas komite audit. Ukuran komite audit 

berhubungan dengan jumlah anggota komite audit, sedangkan aktivitas komite 

audit adalah jumlah pertemuan dalam 1 tahun. Dengan demikian, komite audit 

diharapkan dapat meminimalkan masalah keagenan seperti manajemen laba 

Nessa et. al (2015). 

 Menurut Rahayu (2019) asimetri informasi adalah ketidakseimbangan 

informasi yang dimiliki oleh manajemen perusahaan dan pemegang saham 

perusahaan. Rahmawati (2006) menyatakan bahwa asimetri informasi dapat 

memicu timbulnya manajemen laba. Informasi yang lebih banyak dimiliki 

oleh manajer dapat memicu untuk melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan 

keinginan dan kepentingan manajer untuk memaksimumkan kemakmurannya. 



6 
 

 
 

Sedangkan bagi pemegang saham, akansulit untuk mengontrol tindakan yang 

dilakukan oleh manajer karena hanyamemiliki sedikit informasi. Semakin 

banyak informasi perusahaan yang dimiliki oleh manajer daripada pemegang 

saham maka manajer akan lebih banyak mempunyai kesempatan untuk 

melakukan manajemen laba. 

 Menurut Firstian et. al (2017) arus kas merupakan arus kas yang benar-

benar tersedia untuk dibayarkan kepada investor (pemegang saham dan 

pemilik utang) setelah perusahaan melakukan investasi dalam aset tetap, 

produk baru, dan modal kerja yang dibutuhkan untuk mempertahankan operasi 

yang sedang berjalan. Semakin besar arus kas bebas yang dihasilkan suatu 

perusahaan, maka semakin mengalami peningkatan perusahaan tersebut 

karena memiliki kas yang tersedia untukpertumbuhan, pembayaran hutang, 

dan dividen (Zuhri dan Prabowo, 2011). Kualitias audit menurut DeAngelo 

(1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas gabungan untuk 

mendeteksi dan melaporkan kesalahan yang material dalam laporan keuangan. 

Kualitas audit dipandang sebagai kemampuan untuk mempertinggi kualitas 

pelaporan keuangan perusahaan Lestariet. al (2017). 

 Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya 

sebuah perusahaan. Penelitian Mahawyahrti, et. al(2016) dikatakan bahwa 

terdapat dua pandangan tentang bentuk hubungan ukuran perusahaan dengan 

manajemen laba. Pandangan pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki hubungan positif dengan manajemen laba, Llukani (2013) 

menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang 
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lebih kompleks dibandingkan denganperusahaan kecil, sehingga lebih 

memungkinkan untuk melakukan tindakan manajemen laba. Pandangan kedua 

menurut Shu et. al (2014) menyatakan bahwaukuran perusahaan memiliki 

hubungan negatif dengan manajemen laba. Perusahaan yang berukuran besar 

memiliki kecenderungan melakukan manajemen laba yang lebih kecil 

dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan 

pihak luar sehingga perusahaan besar mendapatkan tekanan yang lebih 

kuat untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat. 

 Penelitian Priharta et. al (2018) tentang pengaruh kualitas audit dan ukuran 

perusahan terhadap manajemen laba pada perusahaan yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia menyebutkan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.  Penelitian 

Lestari et. al (2017) tentang pengaruh kualitas audit dan komite audit terhadap 

manajemen laba memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Penelitian Mahawyahrti et. al (2016) tentang asimetri informasi, leverage, dan 

ukuran perusahaan pada manajemen laba menyebutkan bahwa asimetri 

informasi dan leverage memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba, 

sedangkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen 

laba.  

 Penelitian Firstianet. al (2017) tentang pengaruh asimetri informasi arus 

kas dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba menyatakan bahwa 
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asimetri informasi tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, 

sedangkan arus kas tidak memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba, 

dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Sedangkan penelitian Mahawyahrti et. al (2016) tentang asimetri informasi 

dan ukuran perusahaan pada manajemen laba dalam penelitian tersebut bahwa 

asimetri informasi berpengaruh positif pada manajemen laba sedangkan 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada manajemen laba. 

 Penelitian ini mengembangkan penelitian dari Azharet. al (2018) dengan 

persamaan variabel komite audit, asimetri informasi, arus kas operasi dan 

kualitas audit sebagai faktor yang mempengaruhi manajemen laba. Perbedaan 

penelitian ini dengan peneliian sebelumnya yaitu pertama, menambahkan 

variabel ukuran perusahaan dan leverage berdasarkan saran pada penelitian 

sebelumnya. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang ditunjukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total 

penjualan, dan rata-rata total aktiva. Perusahaan yang besar mendapat 

perhatian lebih besar dari pihak eksternal seperti, investor, kreditor, maupun 

pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan yang berukuran besar lebih berhati-

hati dalam melaporkan kondisi keuangannya. Perusahaan yang berukuran 

lebih kecil cenderung melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba 

yang lebih besar untuk menunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan 

(Makaombohe et al. 2014: 664). Menurut (Pria &Gayatri, 2016)  menemukan 

bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

pada perusahaan di Amerika. Perusahaan yang besar mempunyai peluang 
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yang lebih sedikit dalam melakukan manajemen laba dan sebaliknya, 

perusahaan yang lebih kecil mempunyai peluang yang lebih besar dalam 

melakukan manajemen laba Aorora (2018). Perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi akan termotivasi untuk melakukan manajemen laba, 

karena perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi berarti memiliki 

proporsi utanglebih besar dibandingkan dengan aktivanya, dan hal tersebut 

menunjukan bahwa kinerja perusahaan tersebut tidak baik (Wardani, 2018). 

Kedua, terkait dengan periode penelitian dimana di dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan periode 2011-2015, sedangkan penelitian ini akan 

menggunkan periode 2014-2018. Penelitian ini menggunakan data tahun 

terbaru dan diharapkan hasil penelitian mencerminkan kondisi perusahaan 

terbaru. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Komite Audit, Asimetri Informasi, Arus Kas Operasi, Kualitas 

Audit, Ukuran Perusahaan dan Leverage pada Manajemen Laba 

Perusahaan Manufaktur di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

6. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji secara empriris dan menganalisis pengaruh komite audit 

terhadap manajemen laba. 

2. Untuk menguji secara empriris dan menganalisis pengaruh asimetri 

informasi terhadap manajemen laba. 

3. Untuk menguji secara empriris dan menganalisis pengaruh arus kas 

operasi terhadap manajemen laba. 

4. Untuk menguji secara empriris dan menganalisis pengaruh kualitas audit 

terhadap manajemen laba. 

5. Untuk menguji secara empriris dan menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba. 

6. Untuk menguji secara empriris dan menganalisis pengaruh leverage 

terhadap manajemen laba. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama 

dalam bidang akuntansi dengan perilaku manajemen, khususnya dalam 

bidang manajemen laba. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba. 
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2. Kelembagaan 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan memperluas 

pengetahuan serta wawasan mengenai komite audit, asimetri 

informasi, arus kas operasi, kualitas audit dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba. 

b. Bagi akademis 

Penelitian ini memberikan informasi dan memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian yang berkaitan 

dengan peran komite audit, asimetri informasi, arus kas operasi, 

kualitas audit dan ukuran perusahaan terutama di bidang manajemen 

laba. 

c. Bagi perusahaan  

Penelitian ini dapat menjadi memberikan sedikit masukan dalam 

mencermati perilaku manajemen dalam melakukan manajemen laba 

pada laporan keuangan yang berkaitan dengan pencapaian kepentingan 

manajemen dalam suatu perusahaan. 

E. Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 



12 
 

 
 

 Pada bab ini membahas tentang teori yang digunakan penelitian, 

pengertian umum variabel penelitian, tabel penelitian terdahulu, perumusan 

hipotesis, serta gambaran penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan populasi yang digunakan, cara pengambilan 

sampel, serta alat analisis data yang digunakan untuk menguji variabel-

variabel penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan jumlah sampel yang digunakan, hasil pengujian 

analisis data, dan pembahasan dari variabel independen terhadap dependen. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian, 

keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori 

1. Teori Agensi 

 Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan 

keagenan merupakan sebuah kontrak yang terjadi antara manajer (agent) 

dengan pemilik perusahaan (principal). Wewenang dan tanggung jawab 

agent maupun principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan 

bersama. Teori agensi menggambarkan suatu perusahaan dengan suatu 

titik temu antara pemilik perusahaan atau principal dengan manajer atau 

agent yang memiliki hubungan kontraktual.Teori agensi adalah 

pengembangan dari suatu teori yang mempelajari suatu desain kontrak di 

mana para agent bekerja atau bertugas atas nama principal ketika 

keinginan atau tujuan mereka bertolak belakang maka akan terjadi suatu 

konflik (Scott, 2009).  

 Perusahaan yang modalnya terdiri atas saham,pemegang saham 

bertindak sebagai principal, dan CEO sebagai agent mereka untuk 

bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Pihak principal 

termotivasi mengadakan kontrak untuk mensejahterakan dirinya dengan 

profitabilitas perusahaannya yang selalu meningkat. Agency theory 

memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi 

oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan antara principal dan agent. Perilaku manajemen laba dapat 

13 
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dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai agent, manajer secara moral 

bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para principal 

melalui pelaporan laba.  

 Manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan yang 

terkait dengan hubungan atau kontrak diantara para anggota perusahaan, 

terutama hubungan antara pemilik (prinsipal) dengan manajemen (agent). 

Hubugan kegenan tersebut terkadang menimbulkan masalah antara 

manajer dan pemegang saham. Konflik yang terjadi karena manusia adalah 

makhluk ekonomi yang mempunyai sifat dasar mementingkan 

kepentingan diri sendiri. Pemegang saham dan manajer memiliki tujuan 

yang berbeda dan masing–masing mengingikan tujuan mereka tepenuhi, 

akibat yang terjadi adalah munculnya konflik kepentingan.  

 Pemegang saham menginginkan pengembalian yang lebih besar 

dan secepat–cepatnya atas investasi yang mereka tanamkan, sedangkan 

manajer menginginkan kepentingannya diakomodasi dengan pemberian 

kompensasi atau insentif yang sebesar–besarnya atas kinerjanya dalam 

menjalankan perusahaan. Pemegang saham menilai kinerja manajer 

berdasarkan kemampuannya dalam menghasilkan laba perusahaan. 

Sebaliknya, manajer berusaha memenuhi tuntutan pemegang saham untuk 

menghasilkan laba yang maksimal agar mendapatkan kompensasi atau 

insentif yang diinginkan. Manajer seringkali melakukan manipulasi saat 

melaporkan kondisi perusahaan kepada pemegang saham agar tujuannya 

mendapatkan kompensasi dapat tercapai. 
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 Eisenhardt (1989) dalam Lestari (2017) mengemukakan bahwa 

teori keagenan menggunakan tiga asumsi sifat manusia, adapun tiga 

asumsi sifat manusi itu adalah: 

1. Asumsi sifat manusia menekankan bahwa manusia cenderung 

mementingkan diri sendiri (self-interest). 

2. Manusia memiliki batas daya pemikiran sehingga tidak berpikir 

panjang untuk masa mendatang (bounded rationality). 

3. Kemudian manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 

 Berdasarkan ketiga asumsi diatas, dijelaskan bahwa setiap individu 

mementingkan dirinya sendiri sehingga dapat menyebabkan konflik 

kepentingan antara pemegang saham dan manajemen perusahaan 

meningkat. Teori keagenan bahwa agent tidak selalu berusaha untuk 

memaksimalkan tanggung jawab yang diberikan principal. Masalah ini 

kemudian berbentuk asimetri informasi antara agent dan principal. 

Dimana principal hanya mengetahui sebagian informasi perusahaan, 

berbeda dengan agent yang mengetahui seutuhnya. Oleh karena itu, untuk 

mencegah penyimpangan yang mungkin terjadi dan menjamin kredibilitas 

informasi laporan keuangan maka diperlukan pengawasan terhadap kinerja 

manajemen. 

2. Manajemen Laba 

 Tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan kekayaan 

para pemegang saham, hal ini dilakukan dengan cara memaksimalkan laba 

yang diperoleh. Laba yang baik dapat diperoleh dari kegiatan utama 
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perusahaan ataupun dengan investasi-investasi yang dimiliki. Manajemen 

tidak dapat mencapai tujuan perusahaan, maka memicu tindakan 

kecurangan yang salah satunya adalah tindakan manajemen laba. Menurut 

Fischer dan Rosenzwig (1995) manajemen laba merupakan tindakan yang 

dilakukan manajer berupa menaikkan maupun menurunkan labayang 

dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya yang tidak  

mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas 

perusahaan dalam jangka panjang. Upaya tersebut dilakukan dengan cara 

memanfaatkan kebijakan akuntansi tertentu dalam proses penyusunan 

laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan pihak manajemen. 

Manajemen laba dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan dan 

menyesatkan para pemakai laporan keuangan apabila digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

 Pada definisi sempit, manajemen laba dalam hal ini hanya 

berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi. Manajemen laba dalam 

artian sempit ini didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk “bermain” 

dengan komponen discretionary accruals dalam menentukan besarnya 

laba. Sedangkan dalam definisi luas manajemen laba merupakan tindakan 

manajer untuk meningkatkan atau mengurangi laba yang dilaporkan saat 

ini atas suatu unit di mana manajer bertanggung jawab, tanpa 

mengakibatkan peningkatan atau penurunan profitabilitas ekonomi jangka 

panjang. Deteksi atas kemampuan dilakukannya manajemen laba dalam 

laporan keuangan secara umum diteliti melalui penggunaan akrual. 
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Pengukuran berdasarkan akrual juga secara teoritis lebih menarik karena 

akrual merupakan kumpulan sejumlah dampak bersih atas kebijakan 

akuntansi yang mencakup portofolio penentu pendapatan. Akrual juga 

dapat mengatasi masalah waktu dan ketidaksepadanan.  

 Manajer bisa terlibat dalam berbagai teknik manajemen laba. 

Teknik manajemen laba menurut Scott (2015): 

a. Taking a Bath 

Pola manajemen laba yang pertama ini adalah dengan melakukan 

pelaporan laba pada periode berjalan dengan nilai yang sangat rendah 

atau sangat tinggi dilihat dari kondisi perusahaan tersebut. 

b. Income Minimization 

Pola manajemen laba yang kedua ini seperti taking a bath tapi tidak 

separah yangdilakukan pada pola taking a bath. Pada pola ini laba di 

periode berjalan dilaporkanlebih rendah dari pada laba sesungguhnya. 

c. Income Maximization 

Pola manajemen laba yang ketiga ini kebalikan dari pola income 

minimization. Pada pola ini yang dilakukan oleh perusahaan adalah 

melaporkan laba diperiode berjalan lebih tinggi dari pada laba 

sesungguhnya.  

d. Income Smoothing 

Pola manajemen laba yang keempat ini merupakan pola yang sering 

digunakan yaitu dengan cara meratakan laba yang dilaporkan untuk 
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tujuan laporan eksternal, terutama bagi investor, karena biasanya 

investor menyukai laba perusahaan yang relatif stabil di setiap periode. 

3. Komite Audit 

 Komite audit merupakan sub bagian dari dewan komisaris 

perusahaan yang memiliki tugas dan kewajiban untuk menyediakan 

berbagai macam informasi tentang seluruh entitas sebagai bentuk 

komunikasi formal antara dewan direksi dengan system pemantauan 

internal dari perusahaan dan tentunya dengan eksternal auditor. Kemudian 

komite audit mengelola tata kelola perusahaan sesuai dengan kewenangan 

yang diberikan oleh dewan komisaris dan memberikan saran pada proses 

operasional (Menon dan Williams, 1994). 

 Peran dan tanggung jawab komite audit dapat berlainan tergantung 

kondisi suatu perusahaan tertentu. Namun, pada dasarnya mengarah pada 

pemberian bantuan kepada dewan komisaris dalam melaksanakan 

tugasnya tentang internal kontrol, pelaporan keuangan dan manajemen. 

Hal ini dilakukan agar pihak manajemen tidak melakukan tindakan yang 

dapat menguntungkan dirinya sendiri sehingga dapat merugikan pemilik 

perusahaan.  

 Keberadaan komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari tiga 

anggota, seorang di antaranya adalah komisaris independen perusahaan 

tercatat sekaligus menjadi ketua komite, sedangkan yang lain adalah pihak 

ekstern yang independen dan minimal salah seorang memiliki kemampuan 

di bidang akuntansi dan keuangan (Reviani dan Sudantoko, 2012). 
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Keberadaan komite audit sangat dibutuhkan perusahaan agar dapat 

membantu dewan komisaris meningkatkan pengawasan terhadap 

manajemen perusahaan, sehingga hal ini dapat menjadi usaha perbaikan 

terhadap tata cara pengelolaan perusahaan. Jumlah dari komite audit juga 

berperan dalam mencapai tujuan tersebut. Semakin banyaknya anggota 

komite audit akan meningkatkan kinerja komite audit tersebut. 

 Komite audit memberikan fungsi pengawasan dalam manajemen 

sehubungan dengan kegiatan audit, pelaporan keuangan, pengendalian 

internaldan manajemen risiko dalam organisasi dan dengan demikian 

diharapkan dapat melindungi kepentingan para pemegang saham. Menurut 

penelitian Lestari et. al (2017) menyatakan bahwa komite audit dalam 

membantu tugas pengawasan dewan komisaris mampu menurunkan 

tingkat manajemen laba di perusahaan. 

4. Asimetri Informasi 

 Asimetri informasi adalah informasi yang timbul ketika manajer 

lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan dimasa depan 

dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya. Kondisi ini 

memberikan kesempatan pada manajer menggunakan informasi yang 

diketahuinya untuk memanipulasi laporan keuangan sebagai usaha 

meningkatkan kemakmurannya. Laporan keuangan dibuat untuk 

digunakan oleh berbagai pihak, termasuk pihak internal perusahaan seperti 

manajer, karyawan, serikat buruh dan lainnya. 
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 Asimetri informasi adalah ketidakseimbangan informasi yang 

dimiliki oleh manajemen perusahaan dan pemegang saham perusahaan. 

Menurut Jogiyanto (2010:387) asimetri informasi adalah kondisi yang 

menunjukan sebagian investor mempunyai informasi dan yang lainnya 

tidak memiliki. Informasi yang lebih banyak dimiliki oleh manajer dapat 

memicu untuk melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan keinginan dan 

kepentingan manajeruntuk memaksimumkan kemakmurannya. Sedangkan 

bagi pemegang saham, akan sulit untuk mengontrol tindakan yang 

dilakukan oleh manajer karena hanya memiliki sedikit informasi. Semakin 

banyak informasi perusahaan yang dimiliki oleh manajer daripada 

pemegang saham maka manajer akan lebih banyak mempunyai 

kesempatan untuk melakukan manajemen laba. 

 Menurut Scott (2009:13-15), dua jenis asimetri informasi yaitu: 

a. Adverse Selection 

 Adverse selection adalah jenis asimetri informasi dalam mana satu 

pihak atau lebih yang melangsungkan atau akan melangsungkan suatu 

transaksi usaha, atau transaksi usaha potensial memiliki informasi 

lebih atas pihak-pihak lain. Adverse selection terjadi karena beberapa 

orang seperti manajer perusahaan dan para pihak dalam (insiders) 

lainnya lebih mengetahui kondisi kini dan prospek ke depan suatu 

perusahaan daripada para investor luar. Para manajer serta orang-orang 

dalam lainnya biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan 

prospek perusahaan dibandingkan investor pihak luar. Fakta yang 
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mungkin dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh 

pemegang saham tersebut tidak disampaikan informasinya kepada 

pemegang saham. 

b. Moral Hazard 

 Moral hazard adalah jenis asimetri informasi dalam mana satu 

pihak yang melangsungkan atau akan melangsungkan suatu transaksi 

usaha atau transaksi usaha potensial dapat mengamati tindakan-

tindakan mereka dalam penyelesaian transaksi-transaksi mereka 

sedangkan pihak-pihak lainnya tidak. Moral hazard dapat terjadi 

karena adanya pemisahan pemilikan dengan pengendalian yang 

merupakan karakteristik kebanyakan perusahaan besar. Kegiatan yang 

dilakukan oleh manajer tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang 

saham maupun pemberi pinjaman. Sehingga manajer dapat melakukan 

tindakan di luar pengetahuan pemegang saham yang melanggar 

kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma mungkin tidak layak 

dilakukan. 

5. Arus Kas Operasi 

 Manajemen laba dapat dilakukan pada aktivitas akrual, dimana 

aktivitas tersebut dapat dideteksi melalui arus kas operasi (Cardoso et al., 

2014). Menurut PSAK No.2 Tahun 2015 mendefinisikan jumlah arus kas 

yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator utama untuk 

menentukan apakah operasi entitas dapat menghasilkan arus kas yang 

cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi entitas, 
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membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan 

sumber pendapatan dari luar. Setara kas (cash equivalent) dapat 

didefinisikan sebagai investasi yang sifatnya likuid,berjangka pendek dan 

yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa 

menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan. Menurut Harahap 

(2010 : 257) laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang 

penerimaan danpengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode 

tertentu, mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan 

dan investasi. 

 Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para 

pengguna laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai 

kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Arus kas 

sering menjadi pemicu timbulnya perbedaan kepentingan antara prinsipal 

dan manajer. Tujuan informasi arus kas adalah memberi informasi historis 

mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan melalui 

laporan arus kas yang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan selama suatu periode akuntansi. 

6. Kualitas Audit  

 Kualitas audit adalah kesesuaian audit dengan standar pengauditan, 

sedangkan kualitas audit eksternal adalah kualitas yang dimiliki oleh 

auditor dari luar perusahaan dalam melakukan proses audit. Kualitas 

auditor eksternal memberikan jaminan kualitas dan kredibilitas informasi 
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keuangan perusahaan. Auditor harus memiliki verifikasi independen 

terhadap pernyataan pihak manajemen mengenai persiapan keuangan 

perusahaan, kualitas auditor, dan kontribusi terhadap kredibilitas informasi 

keuangan. Kualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan.  

 Menurut Agustia (2013) menjelaskan bahwa kualitas audit secara 

langsung berhubungan dengan ukuran dari perusahaan audit, dengan 

proksi untuk ukuran perusahaan audit adalah jumlah klien. Perusahaan 

audit yang besar akan berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan audit yang kecil. Perusahaan audit 

yangbesar jika tidak memberikan kualitas audit yang tinggi akan 

kehilangan reputasinya, dan jika ini terjadi maka akan mengalami kerugian 

yang lebih besar dengankehilangan klien. 

 Kegiatan audit eksternal dimaksudkan sebagai persyaratan pada 

perusahaan yang go public untuk memberikan bukti akan kebenaran 

laporan keuangan kepada investor. Audit eksternal menyediakan verifikasi 

pernyataan keuangan secara independen terhadap laporan keuangan yang 

dibuat manajemen, maka kualitas dari auditor eksternal memberikan 

kontribusi terhadap kredibilitas informasi keuangan. Menurut Becker et al, 

(1998) efektifitas proses audit dalam menghambat manajemen laba 

bervariasi sesuai dengan kualitas auditor eksternal. 
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7. Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan adalah suatu skaladi mana dapat 

diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan dengan berbagai cara 

antara lain total aktiva, log size, penjualan, dan kapitalisasi pasar Agustia 

(2018). Perusahaan memiliki ukuran atau skala besar kecilnya tetapi tidak 

ada ukuran standar yang berlaku umum yang dipakai untuk menentukan 

besar atau kecilnyasuatu perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan 

maka akan semakin banyak alternatif sumber pembelanjaan yang dipilih 

perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang 

dapat menunjukkan kondisi atau karakteristik suatu perusahaan dimana 

terdapat beberapa parameter yang dapat digunakan untuk menentukan 

ukuran (besar kecilnya) suatu perusahaan, seperti banyaknya jumlah 

karyawan yang digunakan suatu perusahaan untuk melakukan aktivitas 

operasi perusahaan, total penjualan perusahaan yang dicapai 

olehperusahaan dalam suatu periode, jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan, danjumlah saham yang beredar. Perusahaan yang berukuran 

besar memiliki basis pemegang kepentingan yanglebih luas, sehingga 

berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap 

kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

 Ukuran perusahaan dapat mewakili seberapa besar perusahaan 

tersebut. Semakin besar aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam, 

semakin banyak penjualan maka semakin banyak pula perputaran uang 

dan semakin besar pula akan dikenal di dalam masyarakat Fitriana (2018). 
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Besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar harta 

perusahaan dengan menggunakan perhitungan logaritma natural total 

aktiva.  

8. Leverage  

 Leverage menunjukkan seberapa besar tingkat aset yang dibiayai 

oleh utang. Tingkat leverage dapat diketahui melalui perbandingan total 

utang dengan total aset. Menurut Van Horne (1997) Financial Leverage 

merupakan penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap, dengan 

harapan akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih besar dari 

pada beban tetapnya, sehingga keuntungan pemegang saham bertambah. 

Leverage merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan total 

aset perusahaan. Semakin tinggi rasio leverage maka semakin tinggi risiko 

perusahaan dalam membayar kewajibannya sehingga hal ini akan 

berdampak pada kepercayaan kreditur. Nilai rasio leverage yang tinggi 

dianggap mempunyai banyak utang kepada pihak eksternal. 

 Leverage mempengaruhi tingkat dan variabilitas pendapatan 

setelah pajak yang selanjutnya mempengaruhi tingkat risiko dan 

pengembalian perusahaan secara keseluruhan. Leverage yang tinggi juga 

akan meningkatkan perilaku oportunis manajemen seperti melakukan 

manajemen laba untuk mempertahankan kinerjanya di mata pemegang 

saham dan publik dan hal ini merupakan akibat dari kurangnya 

pengawasan dan membuat manajemen perusahaan lebih sulit dalam 

menbuat prediksi jalannya perusahaan ke depan. 
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

    Tabel 2.1 

2Telaah Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Azhar et. al 

(2018) 

The Impacts of Audit 

Committee Size, 

Information 

Asymmetry, Operating 

Cash Flow And 

External Audit Quality 

On Earnings 

Management Of 

Manufacturing 

Companies In 

Indonesia 

Variabel Komite audit, Arus 

kas operasi, dan kualitas 

audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, 

sedangkan Variabel asimetri 

informasi memiliki pengaruh 

positif terhadap manajemen 

laba.  

 

2 Lestari et. 

al (2017) 

Pengaruh Efektivitas 

Dewan Komisaris Dan 

Komite Audit, Struktur 

Kepemilikan, Kualitas 

Audit Terhadap 

Manajemen Laba 

Variabel komite audit dan 

kualitas audit berpengaruh 

negarif terhadap manajemen 

laba 

3 Nessa et. al 

(2015) 

Arus Kas, Komite 

Audit Dan Manajemen 

Laba Studi Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Indonesia 

Variabel arus kas memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba, sedangkan 

komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  
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Tabel 2.2 

3Telaah Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4 Priharta et. 

al (2018) 

Pengaruh CGPI, 

Kualitas Audit, Ukuran 

Perusahaan dan 

Leverage terhadap 

Manajemen Laba 

Variabel Kualitas audit 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan, ukuran 

perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

manajemen laba.  

5 Mahawyah

rti et. al 

(2016) 

Asimetri Informasi, 

Leverage, Dan Ukuran 

Perusahaan Pada 

Manajemen Laba 

Variabel asimetri informasi 

berpengaruh positif pada 

manajemen laba, leverage 

berpengaruh positif pada 

manajemen laba dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

negatif pada manajemen 

laba. 

6 Afiffah et. 

al (2018) 

Kualitas Audit, Ukuran 

Perusahaan Dan 

Leverage Sebagai 

Determinan Manajemen 

Laba Perusahaan 

Variabel kualitas audit dan 

leverage memiliki pengaruh 

negatif terhadap manajemen 

laba, sedangkan ukuran 

perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 
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7 Agustia 

dan 

Suryani 

(2018) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Leverage, 

danProfitabilitas 

Terhadap Manajemen 

Laba 

 

VariabelUkuran Perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

Manajemen Laba, 

sedangkan Leverage 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Manajemen Laba 

8 Rahayu 

(2019) 

Pengaruh Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Asimetri Informasi, Dan 

Struktur Kepemilikan 

Manajerial Terhadap 

Manajemen Laba 

Variabel asimetri memiliki 

pengaruh positif terhadap 

manajemen laba, sedangkan 

ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

9 Dendi 

et. al 

(2017) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Institusional Dan 

Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Manajemen 

Laba 

Variabel leverage memiliki 

pengaruh positif terhadap 

manajemen laba, sedangkan 

ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

Sumber: data penelitian terdahulu diolah, 2019 

 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Jumlah Anggota Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

 Komite audit dapat diartikan sebagai pihak yang menjadi 

penghubung antara pihak eksternal auditor dan manajemen perusahaan 

sehingga komite audit dituntut harus independen dalam menjalankan 

tugasnya tersebut. Dalam teori agensi terdapat biaya yang digunakan untuk 
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mencegah konflik kepentingan,diantaranya monitoring cost. Komite audit 

merupakan salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan principal 

terhadap agent. Peran komite audit untuk mengurangi tindakan 

oportunistik manajemen semakin penting, setiap perusahaan go public 

telah diwajibkan untuk memiliki komite audit. Komite audit memiliki 

fungsi sebagai pengawas, baik itu pengawasan terhadap proses pelaporan 

keuangan. Keefektifan komite audit dalam mengevaluasi kinerja 

manajemen perusahaan dan internal auditor akan sangat berpengaruh 

terhadap tindakan manajemen laba, apabila komite audit secara terus 

menerus melakukan pemeriksaan maka pihak manajemen tidak akan 

memiliki kesempatan untuk melakukan manajemen laba. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Lestariet. al (2017) dan Azhar et. al 

(2018) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang negatif antara komite 

audit dengan manajemen laba. Hal tersebut karena komite audit dalam 

membantu tugas pengawasan dewan komisaris mampu menurunkan 

tingkat manajemen laba diperusahaan. Berdasarkan konsep teori dan 

penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1. Jumlah Anggota Komite audit berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba 

2. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba 

 Asimetri informasi adalah ketidakseimbangan informasi yang 

dimiliki oleh manajemen perusahaan dan pemegang saham perusahaan 

Rahayu (2019). Informasi yang lebih banyak dimiliki oleh manajer dapat 

memicu untuk melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan keinginan dan 

kepentingan manajer untuk memaksimumkan kemakmurannya, sedangkan 



30 
 

 
 

bagi pemegang saham, akansulit untuk mengontrol tindakan yang 

dilakukan oleh manajer karena hanya memiliki sedikit informasi. Semakin 

banyak informasi perusahaan yang dimilikioleh manajer daripada 

pemegang saham maka manajer akan lebih banyak mempunyai 

kesempatan untuk melakukan manajemen laba.  

 Agency theory mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara 

manajer (agent) dengan pemegang saham (principal). Asimetri informasi 

ini timbul ketika manajer mengetahui lebih banyak informasi internal dan 

prospek perusahaan dimasa depan dibanding dengan pemegang saham dan 

stakeholder lainnya. Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana 

manajer memiliki akses informasi atas prospek perusahaan yang tidak 

dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Hal ini memberikan kesempatan bagi 

manajer untuk melakukan manajemen laba (Jensen dan Meckling 1976). 

Keberadaan asimetri informasi dianggap sebagai penyebab manajemen 

laba. Richardson (1998) meneliti hubungan asimetri informasi dan 

manajemen laba pada semua perusahaan yang terdaftar di NYSE periode 

akhir Juni selama 1988-1992. Hasil penelitiannya bahwa terdapat 

hubungan yang sistematis antara magnitut asimetri informasi dan tingkat 

manajemen laba. Fleksibilitas manajemen untuk memanajemeni laba dapat 

dikurangi dengan menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi 

pihak luar. Kualitas laporan keuangan akan mencerminkan tingkat 

manajemen laba.  
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 Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianaet. al (2018) dan et. al 

(2018) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara asimetri 

informasi dengan manajemen laba. Hal tersebut karena keadaan dimana 

manajer memiliki akses informasi atas prospek perusahaan yang tidak 

dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Sedangkan menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Rahayu (2019) menyatakan bahwa asimetri informasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan konsep 

teori dan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2. Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba 

3. Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Manajemen Laba 

 Arus kas adalah arus kas yang benar-benar tersedia untuk 

dibayarkan kepada investor setelah perusahaan melakukan investasi dalam 

aset tetap, produk baru, dan modal kerja yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan operasi yang sedang berjalan Nessa et. al (2015). Arus 

kas dari aktivitas operasi umumnya berasal dari transaksi–transaksi yang 

mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih (Novien, 2017).Arus kas 

dari aktivitas operasi sering dikaitkan dengan laba bersih untuk menilai 

kualitasnya yang dilihat dari pertumbuhan laba setiap tahunnya, arus kas 

operasi mempengaruhi laba bersih jika arus kas operasi pada periode 

akuntansi tertentu mengalami surplus atau bernilai positif. Jika 

pertumbuhan laba dari tahun ketahun mengalami kenaikan, ini 

menunjukkan eksistensi perusahaan semakin membaik didunia usaha. 
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 Perusahaan dengan arus kas yang tinggi akan memiliki kesempatan 

yang lebih besar untuk melakukan manajemen laba karena perusahaan 

tersebut terindikasi menghadapi masalah keagenan yang lebih besar. Jika 

arus kas dalam perusahaan tidak digunakan atau diinvestasikan untuk 

memaksimalkan atau menyeimbangkan dividen pemegang saham, maka 

hal ini akan memunculkan masalah keagenan (Reina Widianingrum, 

2018). Manajer akan memilih untuk berinvestasi pada proyek yang tidak 

menguntungkan berkaitan dengan kemakmuran diri mereka sendiri. 

Semakin besar arus kas suatu perusahaan, maka semakin sehat perusahaan 

tersebut karena memiliki kas yang tersedia untuk pertumbuhan, 

pembayaran hutang, dan deviden. Sebaliknya, semakin kecil 

nilai arus kas yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan 

tersebut bisa dikategorikan tidak sehat (White et al., 

2003:68). Perusahaan yang memiliki arus kas yang tinggi 

memiliki peluang untuk melakukan manajemen laba lebih tinggi 

terutama ketika kesempatan investasi rendah.   

 Ketika perusahaan mengalami kondisi seperti itu para 

manajer cenderung bertindak secara oportunis untuk 

keuntungan pribadi dan akan terlibat dalam proyek-proyek 

yang tidak menguntungkan, investasi yang berlebihan, dan 

penyalahgunaan dana. Mereka cenderung melakukan kegiatan 

yang tidak memiliki nilai bagi perusahaan tetapi memberikan 



33 
 

 
 

keuntungan pada mereka sendiri dengan mengorbankan para 

pemegang saham. Manajer dapat memilih prosedur atau metode 

akuntansi untuk meningkatkan laba yang dilaporkan dengan 

tujuan untuk menyembunyikan dampak negatif dari proyekproyek 

ini (Chung et al., 2005). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nessa et.al (2015) dan Agustia 

(2013) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara arus kas 

operasi dengan manajemen laba. Hal tersebut karena arus kas dari aktivitas 

operasi umumnya berasal dari transaksi–transaksi yang mempengaruhi 

penetapan laba atau rugi bersih. Berdasarkan konsep teori dan penelitian 

terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3. Arus kas operasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

4. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 

 Audit yang berkualitas dapat bertindak sebagai pencegahan 

tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen, karena apabila 

laporan keuangan suatu perusahaan terbukti mengandung informasi yang 

tidak sesuai dengan kenyataannya maka akan mengakibatkan hancurnya 

reputasi perusahaan dan nilai perusahaan akan turun. DeAngelo (1981) 

mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas gabungan untuk 

mendeteksi dan melaporkan kesalahan yang material dalam laporan 

keuangan. Kepastian mengenai relevansi dan keandalan dari laporan 

keuangan perusahaan sangat diperlukan untuk membantu pihak eksternal 

dalam mengambil suatu keputusan bisnis (Mayangsari, 
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2003). Tujuan dari audit laporan keuangan adalah untuk memberikan 

kepastian mengenai integritas dari laporan keuangan yang disajikan oleh 

pihak manajemen.  

 Menurut pandangan teori agensi, laporan keuangan yang dibuat 

oleh pihak agen dapat diberikan melalui peran auditor,menggunakan jasa 

auditor yang berkualitas dan professional. Hal tersebut merupakan salah 

satu upaya perusahaan untuk mengurangi perilaku manajemen perusahaan 

yang berusaha memaksimalkan kepentingan pribadinya. Audit yang 

berkualitas akan berdampak pada peningkatan kepercayaan pengguna 

laporan keuangan bahwa laporan keuangan merupakan laporan keuangan 

yang berkualitas, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. Becker et al. (1998) menyatakan bahwa kualitas audit 

berpengaruh negatif terhadap intensitas manajemen laba, semakin tinggi 

kualitas audit, maka manajemen laba semakin turun. 

 Semakin berkualitas audit maka semakin dapat mengurangi 

manajemen laba sehingga semakin berkurang pula kecenderungan pihak 

manajemen untuk melakukan manajemen laba dan pada akhirnya 

meningkatkan keandalan informasi keuangan yang disajikan perusahaan. 

Kualitas audit yang tinggi dapat dilihat dari verifkasi keandalan laporan 

keuangan yang dimiliki oleh perusahaan melalui opini audit yang 

dikeluarkan oleh KAP. Besarnya KAP akan sangat mempengaruhi 

independensi dan kemampuan mendeteksi manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan, sehingga KAP big four dapat dikatakan lebih 
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mampu untuk mendeteksi manajemen laba dibandingkan dengan KAP non 

big four. Oleh sebab itu tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan yang menggunakan KAP big four akan menurun (Christiani & 

Nugrahanti, 2014).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Lestariet. al (2017) dan Azhar et. al 

(2018) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang negatif antara kualitas 

audit dengan manajemen laba. Kualitas audit yang berkualitas tinggi dan 

independen dapat menjadi mekanisme pengendalian terhadap manajemen 

agar manajemen menyajikan informasi keuangan secara handal, dan 

terbebas dari manajemen laba. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Agustia (2013) menunjukkan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh 

positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan konsep teori dan penelitian 

terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4. Kualitas auditberpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan skala besar kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai 

cara, yaitu total aktiva, penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut 

(Fitriana et. al, 2018). Ketiga variabel ini digunakan untuk menentukan 

ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan 

tersebut. Semakin besar aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam, 

semakin banyak penjualan maka semakin banyak pula perputaran uang 

dan semakin besar pula akan dikenal didalam masyarakat. Suatu 

perusahaan yang lebih besar dimana sahamnya tersebar sangat luas akan 
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lebih berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhannya 

untuk membiayai pertumbuhan penjualannya dibandingkan perusahaan 

yang lebih kecil Agustia dan Suryani (2018). Semakin besar ukuran 

perusahaan, kecenderungan untuk memakai dana eksternal juga semakin 

besar. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki kebutuhan dana 

yang besar dan salah satu alternatif pemenuhan dananya adalah dengan 

menggunakan dana eksternal yaitu dengan menggunakan utang. 

 Berdasarkan teori agensi, apabila ukuran perusahaan lebih besar, 

maka biaya keagenan yang dikeluarkan juga lebih besar.hubungan 

keagenan yang terjadi antara principal dan agency telah membebani 

manajer untuk mempertanggungjawabkan sumber daya yang dikelolanya. 

Semakin besar sumber daya yang dikelola perusahaan, maka semakin 

besar pula aktivitas suatu usaha bisnis tersebut. Perusahaan yang 

berukuran besar akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak 

dibandingkan perusahaan kecil sebagai upaya mengurangi biaya keagenan 

(Jansen dan Meckling, 1976). Total aktiva sebagai proksi ukuran 

perusahaan, karena nilai total aktiva yang disajikan secara historis dapat 

mencerminkan ukuran perusahaan dan perusahaan besar seperti 

perusahaan manufaktur akan mendapat lebih banyak perhatian dari 

investor.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2019)menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang negatif antara ukuran perusahaan dengan 

manajemen laba. Manajemen laba pada setiap kenaikan ukuran perusahaan 
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akan menurunkan nilai manajemen laba. Menurut Agustia dan Suryani 

(2018) ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Berdasarkan konsep teori dan penelitian terdahulu maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. 

6. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

 Jensen and Meckling (1976) dalam Tarjo (2008) berargumen 

tentang moral hazard untuk menjelaskan agency cost of debt, bahwa level 

utang tinggiakan menyebabkan perusahaan untuk memilih pada proyek-

proyek investasi berisiko secara berlebihan. Masalah kerugian juga dapat 

memberikan kontribusi atas kebijakan pendanaan melalui utang. Myers 

and Majluf (1984) menyatakan bahwa jika manajer-manajer mempunyai 

informasi privat mengenai proyek-proyek investasinya, mereka berharap 

memperoleh pendanaan dari pihak luaruntuk mengganti investor atas 

kemungkinan menemukan perusahaan yang kinerjanya buruk pada 

proyek-proyek yang mempunyai net present value negatif.   

 Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan  termotivasi 

untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan yang memiliki rasio 

leverage tinggi berarti memiliki proporsi utang lebih besar dibandingkan 

dengan aktivanya, dan hal tersebut menunjukan bahwa kinerja perusahaan 

tersebut tidak baik. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat leverage 

yang tinggi akan termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar 

kinerja perusahaan terlihat baik. Semakin tinggi rasio leverage maka 

semakin tinggi juga tingkat manajemen laba. 
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 Dalam banyak perjanjian utang, debitur dipersayaratkan 

oleh kreditur untuk mempertahankan debt to equity ratio selama 

masa perjanjian, oleh karena itu manajer yang memiliki rasio 

leverage yang besar cenderung akan memilih prosedur akuntansi 

dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan 

ke periode sekarang, karena hal tersebut akan memberikan 

perusahaan leverage ratio yang kecil. Dengan demikian leverage 

akan mendorong terjadinya praktik manajemen laba karena adanya 

kebutuhan manajemen terhadap debt to equity ratio. 

 Penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

yang dilakukan oleh Mahawyahrti et. al (2016) dan Dendi et. al (2017) 

menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara leverage terhadap 

manajemen laba, karena leverage yang tinggi disebabkan oleh kesalahan 

manajemen dalam mengolah keuangan perusahaan atau penerapan strategi 

yang kurang tepat dari pihak manajemen. Kurangnya pengawasan selain 

menyebabkan leverage yang tinggi juga akan meningkatkan perilaku 

oportunis manajemen seperti melakukan manajemen laba untuk 

mempertahankan kinerjanya di mata pemegang saham dan publik. 

Berdasarkan konsep teori dan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H6. Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  
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D. Model Penelitian  
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 sampai 2018. Sampel ditentukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling yatu pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan yang ditetapkan oleh peneliti.  

1. Terdaftar sebagai perusahaan manufaktur selama 1 Januari 2014 sampai 

dengan 31 Desember 2018 secara berturut-turut. 

2. Perusahan yang menerbitkan laporan keuangan untuk periode 2014-2018 

yang telah diaudit dan annual report. 

3. Perusahaan tidak mengalami delistingselama 2014-2018 

4. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan harga ask dan bid periode 2014-

2018 

5. Perusahaan yang memperoleh laba secara berturut-turut selama periode 

2014-2018 

B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Sumber 

data tersebut diperoleh dari sumber- sumber yang tersedia seperti Bursa 

Efek Indonesia dalam situs resminya yaitu idx.co.id, pusat referensi pasar 

modal dan lain- lain. Data tersebut berupa laporan keuangan perusahaan 
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yang bergerak dibidang manufaktur dan data- data lain yang berhubungan 

dengan variabel penelitian.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi dengan melakukan pengamatan, pencatatan dan 

pengkajian data sekunder yang telah dipublikasikan. Data yang diperlukan 

dalam penelitian ini yaitu ringkasan laporan keuangan perusahaan 

menufaktur yang diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) dan 

diperoleh dari website PT Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependen (Manajemen Laba)  

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 

Menurut Fischer dan Rosenzwig (1995) manajemen laba merupakan 

tindakan yang dilakukan manajer berupa menaikkan maupun menurunkan 

laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya yang 

tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas 

perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen laba sebagai variabel 

dependen diproksi dengandiscretionary accruals dan dihitung dengan 

model Jones yang dimodifikasi (Dechow et al, 1995). Discretionary 

accrual dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. TAC = Nit – CFOit 

Nilai Total Accrual (TAC) yang diestimasi dengan persamaan regresi 

OLS (Ordinary Least Square) sebagai berikut:  

http://www.idx.co.id/
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2. TAit/Ait-1 = β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔRevt/Ait-1) + β3 (PPEt/Ait-1)+e 

Menggunakan koefisien regresi tersebut, maka nilai non discretionary 

accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus: 

3. NDAit = β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔRevt/Ait-1– ΔRect/Ait-1) + β3 

(PPEt/Ait-1) 

Selanjutnya Discretionary Accruals (DA) dapat dihitung sebagai 

berikut: 

4. DAit = TAit/Ait-1 – NDAit 

Keterangan: 

DAit = Discretionary Accruals perusahaan I pada periode ke t 

NDAit = NonDiscretionary Accruals perusahaan I pada periode ke t 

TAit = Total Akrual perusahaan i pada periode ke t 

Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t 

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke 

tAit-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1 

ΔRevt = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 

PPEt = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t 

ΔRect = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t 

e = error 

2. Variabel Independen 

a. Komite audit 

 Komite audit adalah bagian dari dewan komisaris dan memiliki 

tanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan pada 
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perusahaan (Klein, 2002). Pengukuran komite audit dengan 

menggunakan jumlah anggota komite audit yang ada di perusahaan 

(Agustia,2013). 

b. Asimetri informasi 

 Asimetri informasi adalah dimana manajemen sebagai pihak yang 

lebih menguasai informasi dibandingkan investor atau kreditor 

Suwardjono (2014:584). Menurut Jogiyanto (2010:417) Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel asimetri informasi dapat dilihat dari 

selisih harga beli terendah yang diajukan oleh pembeli dan harga jual 

tertinggi yang diminta oleh penjual. 

        
                 

                     
      

 Keterangan:  

Spread = Selisih harga ask (jual) dengan harga bid (beli) saham 

Perusahaan Ask price = harga ask (jual) tertinggi saham perusahaan  

Bid price = harga bid (beli) terendah saham perusahaan 

c. Arus kas operasi 

 Arus kas operasi merupakan jumlah dari sisa arus kas yang dimiliki 

perusahaan untuk membeli tambahan investasi, melunasi hutang, atau 

membeli treasury stock menurut Kieso dan Wseygandt (2007:212). 

Arus kas operasi perusahaan menunjukkan dalam melunasi kewajiban 

lancar Hery (2015:134).  
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d. Kualitas audit  

 DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai 

probabilitas gabungan untuk mendeteksi dan melaporkan kesalahan 

yang material dalam laporan keuangan kualitas audit secara langsung 

berhubungan dengan ukuran dari perusahaan audit, dengan proksi 

untuk ukuran perusahaan audit adalah jumlah klien menurut Agustia 

(2013). Menurut Rahdal (2017) pengukuran kualitas audit 

menggunakan variabel dummy, yaitu akan diberikan angka 1 apabila 

laporan keuangan perusahaan diaudit oleh KAP big four dan akan 

diberikan angka 0 jika laporan keuangan perusahaan diaudit oleh 

KAP non-big four. 

e. Ukuran perusahaan 

 Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total 

aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain) Machfoedz (1994). 

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori 

yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-

size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran 

perusahaan ini didasarkan kepada total asset perusahaan. Ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan logaritma 

natural (Ln) total aset, karena proksi ini dinilai memiliki tingkat 

kestabilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan proksi-proksi yang 

lainnya Jogiyanto (2007:282)  
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Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 

f. Leverage 

 Leverage merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan 

total aset perusahaan Dendi dan Purnama (2017). Leverage sebagai 

salah satu usaha peningkatan laba perusahaan, dapat menjadi tolok 

ukur dalam melihat perilaku manajer dalam hal manajemen laba. 

Pengukuran leverage dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 

dari Agus Sartono (2010:120): 

          
          

           
 

D. Metoda Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan suatu metode-metode pengumpulan, 

penyajian, dan pengaturan data yang berguna untuk membuat gambaran 

yang jelas variasi sifat data yang dapat mempermudah proses analisis dan 

interpretasi. Menurut Ghozali (2018:19), statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, minimum, maksimum, sum, range, kurtosis dan 

swekness (kemencengan distribusi). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, 

seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 
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residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar, 

maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil 

(Ghozali, 2018:161). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

uji statistik non-parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S) untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikan lebih besar dari 

0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2018:30). 

b. Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 

Menurut Ghozali (2018:107). Model regresi yang baik semestinya 

tidak tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Cara 

mendeteksi ada tidaknya Multikolonieritas yaitu dengan cara 

memperhatikan angka Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. 

Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF lebih dari 0,10. 

c. Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) atau 

tidak MenurutGhozali (2018:111). Cara mendeteksi problem 
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autokorelasi adalah dengan menggunakanuji Durbin Watson (DW) 

kemudian membandingkan hasil uji dengan tabel Durbin Watson 

(DW). Bila d<dL maka terdapat autokorelasi negatif. Bila dL≤d≤dU 

atau (4-dU)≤d≤(4-dL) maka hasil ujinya adalah tanpa keputusan. 

Kemudian jika dU≤d≤(4-dU), maka tidak terdapat autokorelasi. 

Selanjutnya, bila d≥(4-dL) maka kesimpulannya adalah terdapat 

autokorelasi positif. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain Menurut Ghozali (2018:137). Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang homoskedastisitas 

atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Menguji heteroskedastisitas 

dari masing-masing persamaan digunakan Uji Glejser yang dilakukan 

dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut 

residualnya dengan ketentuan jika koefisien korelasi semua variabel 

terhadap residual > 0,05. 

e. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi adalah metode statistika yang menjelaskan pola 

hubungan dua variabel atau lebih melalui sebuah persamaan. Tujuan 

permodelan regresi adalah untuk menjelaskan hubungan antara dua 
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atau lebih variabel serta memprediksi atau meramalkan kondisi di 

masa yang akan datang. 

ML = α + β1KMA + β2AI + β3AKO + β4KA + β5SIZE +βLev+ε 

Keterangan: 

ML = Manajemen Laba 

α = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien tiap variabel 

KMA = Komite Audit 

AI = Asimetri Informasi 

AKO = Arus Kas Operasi 

KA = Kualitas Audit  

UK = Ukuran Perusahaan 

LEV = leverage 

ε= Error  

E. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted    

  Koefisien determinasi (  ) mengukur seberapa besar kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2018). 

Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu, semakin mendekati 

0 maka koefisien determinasi semakin kecil pengaruhnya terhadap 

variabel bebas, sebaliknya semakin mendekati 1 besarnya koefisien 

determinasi semakin besar pengaruhnya terhadap variabel bebas. 
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2. Uji F 

 Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan 

fungsi regresi sampel dalam menaksir suatu nilai aktual (goodness of fit). 

Uji F menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen secara baik atau untuk menguji apakah model yang digunakan 

telah fit atau tidak(Ghozali, 2018). Ketentuan menilai hasil hipotesis uji F 

adalah berupa level signifikan 5% dengan derajat kebebasan pemilang df 

= k dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1 dimana k adalah jumlah 

variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan kriteria: 

1) Jika        >       atau       < α = 0,05, maka model yang 

digunakan dalam penelitian bagus (fit). 

2) Jika        <       atau       > α = 0,05, maka model yang 

digunakan dalam penelitian tidak bagus (tidak fit). 

 

Gambar 2.1 

2Penerimaan Uji F 

3. Uji t 

 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen. Uji t digunakan untuk 

mengukur signifikansi pengaruh pengambilan keputusan dilakukan 

Ho tidak 

dapat ditolak 
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berdasarkan perbandingan nilai         masing-masing koefisien regresi 

dengan        (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang 

digunakan. Ketentuan menilai hasil hipotesis uji t adalah menggunakan 

tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = n-1(Ghozali, 2018). 

1) Jika        >       atau P value< α = 0,05, maka    ditolak dan    

tidak ditolak, berarti variabel independen mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika        <       atau P value> α = 0,05, maka    tidak ditolak dan 

   ditolak, berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Gambar 2.2 Uji t 

Penerimaan Hipotesis Positif 

t hitung 
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Gambar 2.3 Uji t 

Penerimaan Hipotesis Negatif 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komite audit, asimetri 

informasi, arus kas operasi, kualitas laba, ukuran perusahaan dan leverage 

terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

jumlah anggota komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba, karena 

semakin tinggi jumlah rapat atau pemantauan yang diakan komite audit, maka 

komite audit dapat mengawasi manajemen agar tidak melakukan manajemen 

laba. Asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba, karena 

manajemen lebih memiliki informasi internal perusahaan lebih cepat sehingga 

berdampak terjadinya manajemen laba.  

 Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, karena 

perusahaan tidak akan melakukan manajemen laba pada arus kas operasi, 

karena perusahaan dengan nilai arus kas operasi yang tinggi maupun rendah 

tidak akan melakukan manipulasi laba.  Kualitas audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba, karena semakin berkualitas audit dapat mengurangi 

kecenderungan terjadinya manajemen laba. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, karena semakin besar atau kecil 

ukuran perusahaan tidak akan mempengaruhi tingkat manajemen laba. 

Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba, karena adanya utang yang 

tinggi manajemen akan melakukan pelanggaran perjanjian untuk melakukan 

manajemen laba. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Didasarkan pada hasil yang dicapai, penelitian ini juga masih terdapat 

beberapa keterbatasan, diantaranya adalah : 

1. Terdapat beberapa variabel yang belum konsisten seperti arus kas  

operasi dan ukuran perusahaan. 

2. Variabel yang diteliti masih relatif sedikit , khususnya pada beberapa 

variabel keuangan sehingga belum mendapatkan hasil yang optimal 

tentang kondisi perusahaan dalam mempengaruhi manajemen laba. 

3. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan 

sehingga penelitian hanya mendapatkan sedikit sampel. 

C. Saran 

 Penelitian mengenai manajemen laba selanjutnya dimasa yang akan datang 

diharapkan mampu menghasilkan hasil yang lebih baik dan nyata yang benar-

benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya dengan mempertimbangkan 

beberapa saran berikut : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba dengan 

menggunakan variabel independen yang berbeda seperti menggunakan 

variabel good corporate governance yang secara teori diharapkan dapat 

mengurangi penerapan manajemen laba atau peneliti dapat memilih 

variabel lain seperti profitabilitas. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain  yang 

dianggap lebih baik dalam mendeteksi manajemen laba. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penggunaan sampel 

agar sampel penelitian dapat digenetalisasi dan menggunakan rentang 

waktu yang lebih panjang.  
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